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* Singkatan

BEP =

DRS =

KBRT =
LPM =

DAFTAR NOTASI
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Break Even Point
— Break Even Point 70% artinya Prosentase penumpang terangkut
(standar) pada kondisi tidak untung / tidak rugi / titik impas
Demand Responsive System, yaitu sistem pelayanan akibat adanya
permintaan.
Kelompok Bidang Keahlian Rekayasa Transportasi.
Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat.

¢ Keterangan rumus
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Jumlah perjalanan PP sehari otobus yang telah dijjinkan.

Jumlah penumpang yang diijinkan tiap otobus (pukul rata).

Jumlah penumpang terangkut dalam otobus dari hitungan penumpang
Jumlah peijalanan PP yang paling banyak tiap ban dapat
diselenggarakan  oleh suatu otobus yang masih dipergunakan untuk
melayani trayek tersebut.

jumlah penumpang naik di halte

jumlah penumpang naik (setelah halte) di sepanjang sub zona

waktu sirkulasi dari A ke B

Load faktor, yaitu jumlah kapasitas penumpang dalam bus sesuai ijin
waktu perjalanan rata-rata dari A ke B

waktu perjalanan rata-rata dari B ke A

waktu hent? kendaraan di A

waktu henti kendaraan di B

deviasi waktu perjalanan dari Ake B

deviasi waktu perjalanan dari B ke A
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